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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa mekanisme Brout-

Eglert-Higgs dikenal dengan sebutan mekanisme Higgs. Mekanisme ini 

memerlukan partikel hipotetik yang kemudian disebut partikel Higgs. Pada 

mekanisme Higgs massa merupakan konsekuensi perusakan simetri di alam 

semesta yang dipicu keberadaan partikel Higgs. Hal ini berperan dalam 

menimbulkan fenomena ketidakseimbangan materi dan antimateri. Sehingga 

dapat diperoleh, 
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dimana persamaan di atas diperoleh dari penjumlahan Lagrangian Klein Gordon 

dan Lagrangian Brout-Englert-Higgs. Dengan A  sebagai vektor besar bidang dan 

komponen kedua bidang, di radial arah,   tetap adalah bidang fisik dan partikel 

terhubung disebut Higgs boson. 
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5.2 Saran 

1) Penelitian ini hanya terbatas pada masalah mekanisme Brout-Englert-Higgs, 

perusakan simetri, dan SU (3).  

2) Peneliti berharap di masa yang mendatang akan muncul peneliti-peneliti 

lainnya yang mampu mengembangkan dan menghasilkan pengetahuan dan 

penemuan baru di bidang fisika dan teknologi terkhusus di bidang fisika 

teoritik. 
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